BAB YV KESIMFPULAN
5.1 Keslmpulan
Berdasarkan hasil kajian |iterstur dan pengembangan media edukasi

mengenai rendahnya pengetahuan ibu hamil di pedesaan serta potensi pemanfaatan
media animasi sebagai sarana edukatif, dapat disimpulkan bahwa pendekatan
multimedia, khususnyn animasi 2D dengan metode pengembangan MDLC
(Multimedia  Development  Life Cyole)y merupakon solusi efektif untuk
meningkatkan lllemﬂiusahahn;hhmﬂ. Adapun kesimpulan yang dapat
dirumuskan sdalah sebagai berilkut:

1. Implenientasi metode Multimedia Development Life Cyele (MDLC) dalam
pembuatan film animasi 2D telah berhasil dilakukan melaiui enam tahapan, yaitu
cancept, design, mﬂtend -nnllu'nng. assembly, m lhl; distribution. Setigp
tahapan dilaksanakan secara sistematis untuk mmmﬁhkaﬂ yang
sestll dengan kebutuhan audiens sasaran, vaitu ibu muds ﬁdﬂmh pln‘.hsaan
Proses ini menunjukkan bahwa MDLC merupakan metode vang efektif dan
mm pengembangan media berbasis multimedia.

2. Film animasi 2D vang dikembangkan mampu menyampaikan pesan edukasi
Htm_g pentingnya pemeriksaan kehamilmn secara rutin, konsumsi gizi seimbang,
d:ﬁ pu:n.u dukungan kelusrga dengan cara vang nmﬂk,mdﬁhlﬁpdnml dan
isi pesan yang disampaikan dalam animasi. merasa tertarik dengan penyajiannya.
dan menganggap media ini bermanfaat sehagai sarana penyuluhan kesehatan ibu

hamil.

5.1 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh, berikut adalah beberapa saran

yang dapat dijadikan pertimbangan untuk pengembangsn media edukatif sejenis di

masa mendatang:
1. Pengembangan Konten Edukasi yang Lebih Beragam

Disarankan untuk memperluas cakupan konten animasi 2D dengan maten
yang mencakup berbagai aspek kesehatan kehamilan, sepert tanda bahaya
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ini bertujuan untuk memberikan edukasi yang lebih komprehensif kepada ibu
hamul.

Pengembangan dan distribusi media animasi akan lebih efektif jika
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